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ABSTRAK

Aldhy Rahman Fajar.2018 “Analisis Perubahan Penggunaan Lahan Terhadap
Tingkat Kerentanan Kekeringan di DAS Antokan”

Perubahan penggunaan lahan di DAS Antokan merupakan lahan yang dibangun
menjadi daerah terbangun yang memerlukan perencanaan secara aktif, perubahan
penggunaan lahan tidak dapat dihindari dalam suatu proses pembangunan wilayah.
Dalam DAS Antokan perlu adanya perencanaan yang matang dalam membangun
suatu penggunaan lahan supaya dapat mencegah terjadinya kemungkinan terburuk,
salah satunya yaitu dengan membuat suatu model rangka pengendalian perubahan
penggunaan lahan terhadap kerentanan kekeringan di DAS Antokan, oleh karena
itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan penggunaan lahan di
DAS Antokan pada tahun 2011, 2016, 2021 dan tingkat kerentanan kekeringan di
DAS Antokan, Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan
menggunakan analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu klasifikasi
supervised dalam menghitung perubahan penggunaan lahan dan model SWAT dan
Indeks SMDI untuk mengetahui tingkat kerentanan kekeringaan di DAS Antokan.
Berdasarkan hasil penelitian perubahan penggunaan lahan DAS Antokan Tahun
2011-2021 mengalami perubahan besar pada penggunaan lahan hutan sekunder
dengan luas 14603.3 ha. Tingkat kerentanan kekeringan DAS Antokan pada tahun
2011 yang tidak ada kerentanan kekeringan meningkat pada 2021 dengan subDAS
Antokan, Jambu, Geringging, Kalulutangadang dan Andaman menjadi “Sangat
Rentan”.

Penggunaan Lahan, DAS antokan, SWAT, Tingkat Kerentanan

Kata Kunci: Kekeringan



Abstract

The land use change in the Antokan Watershed is an area that has been developed
into an urbanized region, which requires active planning. Land use change is
unavoidable in the process of regional development. In the Antokan Watershed, it
is essential to have thorough planning in order to prevent worst-case scenarios,
one of which is by creating a framework for controlling land use changes regarding
drought vulnerability in the Antokan Watershed. Therefore, the objective of this
study is to understand the land use changes in the Antokan Watershed in the years
2011, 2016, and 2021, as well as the level of drought vulnerability in the area. This
research is a descriptive quantitative study that utilizes supervised classification
analysis to calculate land use changes and the SWAT model and SMDI Index to
determine the level of drought vulnerability in the Antokan Watershed. Based on
the research findings, there has been a significant land use change in the Antokan
Watershed from 2011 to 2021, particularly in the expansion of secondary forests
covering an area of 14,603.3 hectares. The drought vulnerability level in the
Antokan Watershed that had no vulnerability in 2011 increased by 2021, with sub-
watersheds Antokan, Jambu, Geringging, Kalulutangadang, and Andaman
becoming "Highly Vulnerable."

Keywords: Land Use, Antokan Watershed, SWAT, Drought Vulnerability
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggunaan lahan merupakan hasil akhir dari setiap bentuk campur tangan
kegiatan manusia terhadap lahan di permukaan bumi yang bersifat dinamis dan
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan hidup baik material maupun spiritual. Secara
garis besar penggunaan lahan yang ada di Indonesia merupakan akibat dari proses
yang lama karena adanya interaksi yang tetap serta keadaan dinamis antara
aktifitas-aktifitas penduduk diatas lahan dan keterbatasan di daerah lingkungan
tempat tinggal. Dari berbagai sumberdaya alam beberapa di antaranya seperti iklim
tidak dapat segera di pengaruhi oleh campur tangan manusia, sehingga cenderung
sifatnya lebih stabil. Sumber daya lainnya seperti air, tanah dan vegetasi sangat
dapat dipengaruhi oleh campur tangan manusia, sehingga cenderung dapat bersifat
mudah berubah-ubah atau tidak stabil sehingga dalam laju pertumbuhan yang pesat
di segala bidang dalam beberapa tahun terakhir ini sangat berpengaruh terhadap

penggunaan lahan yang ada di Indonesia.

Daerah aliran sungai merupakan suatu wilayah daratan yang menjadi satu
kesatuan dengan sungai dan anak sungainya, yang berfungsi menampung,
menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut
secara alami, yang batas didarat merupakan pemisah topografis dan di laut sampai
dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktifitas daratan menurut (PUPR,

2015)



Daerah aliran sungai (DAS) Antokan merupakan salah satu DAS yang terletak
di Kabupaten Agam Kota Lubuk Basung yang mempunyai fungsi strategis. Pada
DAS terjadinya penurunan kualitas lingkungan akibat pengolahan sumber daya
yang tidak ramah lingkungan serta terjadinya alih fungsi lahan tanpa
memperhatikan fungsi kawasan dan cenderung mengabaikan kaidah-kaidah
konvasi tanah dan air. Perubahan penggunaan lahan di Daerah Aliran Sungai
Antokan merupakan lahan yang dibangun menjadi daerah terbangun memerlukan
perencanaan secara aktif, supaya perubahan penggunaan lahan tidak dapat dihindari

dalam suatu proses pelaksanaan pembangunan wilayah.

Perubahan penutupan dan penggunaan lahan menyebabkan luasan tutupan
vegetasi dan tanaman efektif menjadi semakin kecil, sehingga lahan yang ada tidak
dapat lagi berfungsi sebagai subsistem perlindungan dalam sistem Daerah Aliran
Sungai (DAS) secara menyeluruh. Perubahan pola penggunaan lahan untuk
kegiatan usaha ekonomi memberikan manfaat sosial dan ekonomi, namun sering
kali berdampak sebaliknya terhadap lingkungan karena dapat mengubah kondisi

hidrologi alami Daerah Aliran Sungai.

Perubahan penggunaan lahan yang tidak terkendali dan adanya anomali cuaca
dapat menyebabkan menurunnya debit air di musim kemarau atau dapat
menyebabkan banjir pada saat musim penghujan. Kualitas lingkungan perlu
diperbaiki untuk menjaga keberlanjutan fungsi Daerah Aliran Sungai dengan
melestarikan fungsi lahan sebagai daerah tangkapan air melalui arahan penggunaan
lahan yang tepat. Oleh sebab itu perlu diketahui perubahan penggunaan lahan yang

terjadi dari tahun ke tahun akan memberikan dampak buruk bagi keberlangsungan



DAS, sehingga menimbulkan kerusakan lingkungan seperti erosi, pendangkalan

sungai, banjir dan kekeringan sering terjadi.

Pada tahun 2013, Sumbar antaranews.com memberitakan bahwa sekitar
24.013,79 hektar wilayah Daerah Aliran Sungai Antokan terancam kritis bahkan
rusak. Kejadian tersebut diakibatkan oleh pembangunan permukiman dan
penebangan pohaon secara ilegal di sekitar Daerah Aliran Sungai Antokan.
Peristiwa tersebut menyebabkan Daerah Aliran Sungai Antokan mengalami keritis

dan berkemukinan besar menjadi rusak.

Pada tahun 2015, sumbarsatu.com memberitakan bahwa permukaan air Danau
Maninjau di kecamatan Tanjung Raya mengalami penyusutan atau penurunan
permukaan air danau mencapai 2 meter, akibat dari penurunan air danau tersebut

air sumur warga sepanjang pinggiran danau maninjau juga mulai kering.

Menurut rujukan (BNPB (2018), Peta Kerentanan kekeringan di Kabupaten
Agam), pada tahun 2013 di Kabupaten Agam memiliki daerah-daerah yang
mengalami kekeringan, adapun daerah berikut yang mengalami kekeringan yang
berada di Daerah Aliran Sungai (DAS) Antokan yaitu Lubuk Basung, Manggopoh,
Kampung Pinang, Geragahan, Tiku V Jorong, Tiku Utara, Tiku Selatan, Mato
Malintang, Koto Gadang Anam Koto, Koto Kaciak, Cacang randah, Paninjauan,

Duo Koto Bayua, Maninjau, Sungai Batang dan Tanjung Sani.

Merujuk pada Indeks Resiko Bencana Indonesia (BNPB, 2019), yang mana
Kabupten Agam mendapatkan indeks resiko bencana kekeringan dengan skor

24.00. Skor tersebut merupakan kelas resiko tinggi.



Merujuk pada Indeks Resiko Bencana Indonesia (BNPB, 2020), yang mana
Kabupaten Agam mendapatkan indek resiko bencana kekeringan dengan skor

24.00. Skor tersebut merupakan kelas resiko tinggi.

Dalam Daerah Aliran Sungai Antokan perlu adanya perencanaan yang matang
dalam membangun suatu penggunaan lahan supaya dapat mencegah atau
meminimalisir terjadinya kemungkinan terburuk, salah satunya yaitu dengan
membuat perencanaan penggunaan lahan dalam rangka pengendalian permasalahan

yang ada di DAS terutama pada DAS Antokan.

Model SWAT dapat mensimulasikan parameter-parameter hidrologi dalam
jangka panjang dengan mempertimbangkan karakteristik fisik suatu Daerah Aliran
Sungai (DAS). Dengan demikian diharapkan Model SWAT dapat menjadi solusi
dalam mengendalikan berbagai masalah yang ada terutama masalah kerentanan

kekeringan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Antokan.

Dari latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka dapat disusun sebuah
penelitian dengan judul “ANALISIS PERUBAHAN PENGGUNAAN LAHAN
TERHADAP TINGKAT KERENTANAN KEKERINGAN DI DAERAH

ALIRAN SUNGALI (DAS) ANTOKAN”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai

berikut:

1. Perubahan penggunaan lahan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Antokan.

2. Tingkat kerentanan kekeringan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Antokan.



C.

Pengaruh antara perubahan penggunaan lahan dengan tingkat kekeringan di
Daerah Aliran Sungai (DAS) Antokan.
Penggunaan ASWAT dalam menentukan tingkat kerentanan kekeringan di

Daerah Aliran Sungai (DAS) Antokan.

Batasan Masalah

Dalam penelitian ini dibatasi beberapa masalah berdasarkan uraian identifikasi

masalah di atas yaitu:

D.

. Perubahan penggunaan lahan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Antokan dari

tahun 2011,2016 dan 2021.

Tingkat kekeringan di Derah Aliran Sungai (DAS) Antokan dari tahun

2011, 2016 dan 2021.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dalam penelitian ini di

temukan rumusan masalah sebagai berikut:

E.

. Bagaimana perubahan penggunaan lahan Daerah Aliran Sungai (DAS)

Antokan dari tahun 2011, 2016 dan 2021.
Bagaimana tingkat kerentanan kekeringan di Daerah Aliran Sungai (DAS)

Antokan pada tahun 2011, 2016 dan 2021.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka dalam penelitian

inii diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:



. Mengetahui perubahan penggunaan lahan di Daerah Aliran Sungai (DAS)
Antokan pada tahun 2011, 2016 dan 2021.
. Mengetahui tingkat kerentanan kekeringan di Daerah Aliran Sungai (DAS)

Antokan pada tahun 2011, 2016 dan 2021.

. Manfaat Penelitian

. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Sains (S.Si) di Departemen Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas
Negeri Padang.

. Bagi pembaca, penelitian ini melengkapi kajian tentang analisis perubahan
penggunaan lahan terhadap tingkat kekeringan di daerah aliran sungai
(DAS) Antokan.

. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dan informasi
bagi pemerintah setempat untuk dijadikan landasan dalam penentuan
kawasan yang berpotensi terjadinya kekeringan di Daerah Aliran Sungai

(DAS) Antokan.



